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MOTTO 

 

 

ى حَسحَ ى المسللِى حَلْ سٌى سلِللِ ى الْنمُلملْ ،ىوحَ تِّباعمُى لْلْحَنائلِزلِ،ىوحَإلِجابحَةمُى ادَّ لْوحَةلِ،ى:ى حَ قُّ ،ىوحَ لِيادحَةمُى الْنحَرلِيلْضلِ رحَدقُّى المَّلاملِ
ى الْعاطلِ ى نلِيلْتمُ ( ابخاريىوملمسلىى)وحَتحَشلْ  
 

Dari Abu Hurairah R.A ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Hak seorang 

muslim atas muslim lainnya ada lima: Menjawab salam, menjenguk yang sakit, 

mengantar jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan yang bersin.”  

(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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ABSTRAK 

Maula, Lia Khikmatul.2019. Implementasi Pengembangan Empati Pada Anak 

Usia Dini melalui Metode Bermain Peran pada Kelompok B di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Abdul Basith, M. Pd. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Empati, Bermain Peran 

 Anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. 

Empatimerupakansuatuaktivitasuntukmemahamiapa yang 

sedangdipikirkandandirasakan orang lain, sedangkan metodebermain itu sendiri, 

salah satu yang dapat meningkatkan pembangunan karakter anak nantinya 

khususnya tentang sikap dan bagaimana perilakunya sehari-hari. Dalam 

pelaksanaan di lembaga pendidikan, metode yang cocok untuk mengembangkan 

empati melalui metode bermain peran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengangkat 

permasalahan : 1) bagaimana implementasi pengembangan empati pada anak usia 

dini melalui metode bermain peran pada kelompok B di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan, dan 2) bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat pengembangan empati pada anak usia dini melalui metode 

bermain peran pada kelompok B  di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari 

Kota Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

research). Sumber data pada skripsi ini adalah siswa-siswi kelompok B, guru dan 

kepala sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data dengan model analisis Miles dan 

Hubberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikansimpulan/ 

verifikasi.  

Implementasi pengembangan empati anak usia dini melalui metode 

bermain peran di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan 

proses pembelajaraan sentranya dengan empat pijakan main yaitu pijakan 

lingkungan main, pijakan awal main, pijakan saat main dan pijakan setelah main. 

Media pembelajaran menggunakan alat peraga yang sudah tersedia atau dari 

berbagai sumber seperti internet, membuat alat peraga sendiri atau yang lainnya. 

Sistem evaluasi yang digunakan di lembaga tersebut dengan menggunakan ceklis, 

catatan anekdot, dan hasil karya. Faktor pendukung implementasi pengembangan 

empati anak usia dini melalui metode bermain peran pada pembelajaran sentra 

main peran di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan : 

Penataan tempat yang baik, peran wali murid. Sementara itu, faktor 

penghambatImplementasi pengembangan empati anak usia dini melalui metode 

bermain peran pada pembelajaran sentra main peran di TK Muslimat NU 
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Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan : instrumen penilaian yang rumit, 

kondisi anak didik, dan alat peraga yang belum memadai. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 bahwa pendidikan anak usia dini 

yang diselenggarakan disingkat PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 
1
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 

yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mefasilitasi pertumbuhandan 

perkembangananak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian 

dan potensi secara maksimal. Konsekuensinya, lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini(PAUD)  perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial,emosi, fisik, dan 

motorik. 
2
 

Perkembangan sosial anak merupakan pencapaian kematangan dalam 

hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan 

                                                           
1
 Zaman Badru dkk, Media dan Sumber Belajar, (Jakarta:Universitas Terbuka,2010), 

hlm. 127. 
2
Suyadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013),hlm. 17. 
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2 

 

diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi , melebur diri menjadi 

satu kesatuan, saling berkomunikasi dan bekerja sama untuk mencapai 

kematangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan 

oang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau 

pengalaman bergaul dengan orang orang di lingkungannnya, baik orang tua, 

saudara, teman sebaya, ataupun orang dewasa. perkembangan mempunyai 

beberapa masalah yang salah satunya perkembangan sosial anak seperti kurang 

perilaku empati anak terhadap sesama, sehingga perkembangan perilaku mereka 

tidak sesuai harapan yang ada di dalam masyarakat. Perilaku empati termasuk ke 

dalam situasi sosial pada masa kanak-kanak awal.  

Adapun empati itu sendiri merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain. 
3
 Dengan empati, seseorang berusaha melihat seperti apa 

yang orang lain lihat, merasakan seperti apa yang orang lain rasakan. Empati 

memerlukan kerjasama antara kemampuan menerima, memahami secara 

kognitif dan afektif. Kemampuan kognitif melibatkan pemahaman terhadap 

perasaan orang lain, baik melalui tanda-tanda atau proses hubungan yang baik 

maupun pengambilan perspektif yang kompleks. Selanjutnya empati juga 

melibatkan kemampuan afektif yaitu respon emosional yang sesuai.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi empati, yang pertama 

Kematangan kognitif yaitu Faktor kematangan kognitif yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berempati, sebab dalam memahami penderitaan orang lain 

diperlukan bukan hanya sekedar proses berfikir, akan tetapi juga kematangan 

                                                           
3
Nusa Putra & Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif PAUD, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 74. 
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3 

 

kognisi, sehingga bisa memahami penderitaan orang lain tanpa harus benar-

benar mengalaminya. 

Kesadaran akan keberadaan orang lain, Dengan menyadari bahwa orang 

lain itu ada, seseorang tidak dapat hidup tanpa orang-orang disekelilingnya, 

dengan ini akan timbul sikap peduli terhadap orang lain, yang merupakan sikap 

dasar empati. 

Kemudian Lingkungan teman sebaya,hubungan teman sebaya ini 

mencangkup keterlibatan dengan teman sebaya termasuk didalamnya adalah 

hubungan dengan saudara kandungan. Semakin dekat hubungan dengan teman 

sebaya, seseorang akan dapat mengekspresikan kemampuan empatinya.4 

Hamdanisebagaimana dikutip oleh Mukhtar Latif dkk dalam buku 

Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, berpendapat bahwa metode bermain 

peran ialah suatu cara penguasaan bahan-bahan  pelajaran melalui pengembangan 

imajinasi dan penghayatan anak. Pengembangan imajinasi dan penghayatan itu 

dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 

Metode bermain peran atau metode adalah metode yang melibatkan interaksi 

antara dua anak atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Anak melakukan peran 

masing-masing sesuai dengan tokoh yang dia perankan.  

Metode bermain peran akan membuat anak melakukan interaksi dengan 

anak lainnya maupun dengan orang yang lebih tua. Dengan ini anak akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan guru dapat 

                                                           
4
 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 19. 
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4 

 

menanamkan nilai-nilai moral pada anak disaat melakukan kegiatan bermain 

peran. Metodebermain peran juga merupakan salah satu yang dapat meningkatkan 

pembangunan karakter anak. 5 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti Di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. Di TK tersebut sudah menggunakan 

model sentra yang salah satunya dengan main peran. Di sentra main peran ini, 

ditemukan ada beberapa anak yang belum memiliki perilaku empati yang sesuai 

harapan ada juga yang sudah memiliki empatinya tetapi hanya sedikit khususnya 

di kelompok B yaitu anak tidak ingin menghibur teman yang menangis atau sedih, 

tidak ingin membantu  jika diminta tetapi kalau diminta anak tersebut akan 

merespon itupun hanya yang ingin saja, kalau anak yang sudah memiliki 

empatinya sudah ingin berbagi, saling tolong menolong, mau memberi maaf, 

menghibur teman ketika menangis. 

Adapun Komponen Empati yang harus dicapai anak dalam suatu kegiatan 

yaitu
6
 Penuh pengertian dengan indikator seperti :Anak membantu teman 

meskipun tidak diminta, Anak memberi maaf pada teman yang mengaku salah, 

Anak meminta maaf apabila melakukan kesalahan, Anak bersabar menunggu 

giliran mengambil makanan, Anak membantu menyimpan alat tulis teman yang 

tertinggal, Anak mendengarkan temannya yang sedang berbicara atau bercerita, 

Anak tidak memaksa keinginannya sendiri. 

                                                           
5
 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013),  hlm. 129. 
6
 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo Kelompok Gramedia, 2009), hlm. 135-136. 
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Komponen empati yang selanjutnya, Tenggang rasa dengan indikator 

seperti :
7
Anak meminta izin apabila akan meminjam barang temannya, Anak 

membantu teman yang mengalami musibah, Anak memuji hasil karya temannya, 

Anak tidak menyalahkan temannya tanpa alasan, Anak menghibur teman yang 

menangis atau sedih, Anak menghargai kelebihan atau kemenangan temannya, 

Anak menunggu antrian barisan. 

Hal ini terbukti bahwa anak yang sudah memiliki perilaku empati yaitu 

ada yang meminta maaf ketika melakukan kesalahan, menunggu antrian, 

menghibur teman yang menangis, anak memberi maaf kepada temannya yang 

berbuat salah, peduli terhadap temannya, sedangkan yang  belum memiliki 

perilaku empati cukup banyak. Hal tersebut belum muncul karena pembiasaan 

yang diterapkan oleh guru di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota 

Pekalongan belum menanamkan perilaku empati anak secara maksimal. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat pembiasaan diajarkan berdo’a, bernyanyi, 

mendengarkan, kegiatan inti dan tanya jawab dalam kegiataan main peran yang 

dilakukan anak tersebut, tetapi belum diterapkan penanaman perilaku 

empatinya yang secara maksimal.
8
 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul “Implementasi Pengembangan Empati Pada Anak Usia 

Dini Melalui Metode Bermain Peran pada Kelompok B di Tk Muslimat Nu 

Masyithoh 08 Kramatsari  Kota Pekalongan”. 

 

                                                           
7
Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral ... hlm. 137-138. 

8
Sofiyah, Guru Kelas Sentra Main Peran Di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari 

Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 November 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang berkaitan dengan judul sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pengembangan empati pada anak usia dini melalui 

metode bermain peran pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pengembangan empati pada 

anak usia dini melalui metode bermain peran pada kelompok B  di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pengembangan empati pada anak usia 

dini melalui metode bermain peranpada kelompok B Di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

empati pada anak usia dini melalui metode bermain peran pada kelompok B 

di TK Masyhithoh Muslimat NU 08 Kramatsari  Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan yaitu: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapatmenambah wawasan bagi guru 

tentang bermain peran yang berkaitan dengan empati anak. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama dalam 

pengembangan empati anak usia dini yang diperoleh melalui kegiatan 

bermain peran. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan yaitu: 

1. Bagi guru  

a. Sebagai bahan masukan dan pedoman bagi pendidik dalam mengajar. 

b. Diharapkan dapat membantu anak dalam mengembangkan perilaku 

empati di sekolah maupun di lingkungan sekitar. 

2. Bagi sekolah  

a. Sebagai wawasan pembelajaran untuk menciptakan kegiatan belajar 

yang dapat meningkatkan empati anak. 

b. Sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan siswanya. 

3. Bagi peneliti  

a. Sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya, khususnya mengenai 

pengembangan empati anak usia dini melalui bermain peran. 

b. Sebagai peningkatan pengetahuan serta kemampuan dan pengalaman 

berharga dalam mengembangkan empati anak usia dini dengan 

menggunakan strategi bermain peran. 
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E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yaitu proses yang diperlukan dalam perencanaan dan proses 

penelitian, yang terdiri dari: 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

Reseach) yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau perilaku empati 

dalam bermain peran pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari Kota Pekalongan, adapun subjek penelitiannya adalah 

siswa-siswi kelompok B. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekataan kualitatif.
9
 Berdasarkan penelitian untuk dapat 

meningkatkan perilaku empati anak dengan menggunakan metode 

bermain peran karena dengan bermain peran anak dapat memerankan 

tokoh, dapat merasakan apa yang dirasakan.   

2. Sumber Data 

Penelitian ini terdapat dua sumber data yang menjadibahan masukan 

dalam penelitian ini yaitu : sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh  langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 

                                                           
9
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 5. 
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pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari.
10

Adapun  yang  menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelompok B dan guru sentra main peran di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

yang memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
11

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah kepala sekolah di TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari Kota Pekalongan dan buku-buku lain yang relevan dengan 

judul ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, dituliskan menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada tanggal 26 

November 2018, tanggal 27 November 2018, tanggal 29 November 2018 

dan tanggal 11 Desember 2018. Dalam penelitian ini di lakukan untuk 

meninjau secara langsung mengenai tempat penelitian serta kondisinya 

dengan data yang dibutuhkan, metode observasi ini digunakan untuk 

melihat dan mengamati anak dalam kegiatan pembelajaran di sentra main 

                                                           
10

Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 
11

Sigiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 64. 
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peran dan perkembangan empati anak melalui bermain peran serta faktor  

pendukung dan penghambat pengembangan empati anak. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah digunakan apabila ingin mengetahui hal-

hal dari responden secara lebih mendalam.
12

Pengumpulan data dengan 

wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung 

mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian dan berhadapan  secara 

langsung dengan kepala sekolah, guru.  Metode ini ditujukan untuk 

mendapatkan data tentangpengembangan empati anak usia dini melalui 

metode bermain peran pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari Kota Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan empati pada anak usia dini melalui metode bermain peran 

pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota 

Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan/karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. 
13

Metode ini digunakan untuk menghimpun 

data-data yang bersifat dokumentaris yang berkaitan dengan 

pengembangan empati anak usia dini melalui metode bermain peran yang 

berbentuk dokumentasi foto, penilaian anak, materi, lembar rencana 

kegiatan harian (RKH). 

 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 172 
13

Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan), 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2004), hlm. 372. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dengan 

mudah difahami. data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, sudah dilakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka akan dilanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kradibel.
14

 

Miles and Hubberman sebagaimanadikutioleh Imam Gunawan 

mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, yaitu : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema pada 

polanya. Merekam data lapangan dalam bentuk catatan-catatan lapangan, 

ditafsirkan, atau diseleksi maing-masing data yang relevan dengan fokus 

masalah yang diteliti. Dalam hal ini Reduksi Data yang dimaksud adalah 

analisis data yang berkaitan dengan Pengembangan Empati Pada Anak 

Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran. 

b. Pemaparan Data (Data Display) 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

                                                           
14

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan... hlm. 334. 
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tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 

pemahaman dan analisis sajian data. 
15

Dalam hal ini pemaparan datanya 

mengenai perubahan empati anak melalui metode bermain peran. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing Verifying) 

Verifikasi data atau mengambil kesimpulan yaitu analisis lanjutan 

dari reduksi data dan penyajian data, sehingga dapat disimpulkan, dan 

peneliti masih berpeluang menerima masukan. Penarikan kesimpulan 

sementara, dapat diuji kembali dengan data lapangan, dengan cara 

merefleksikan kembali dengan pihak-pihak terkait, ataupun orang-orang 

yang ahlidalam bidangnya. Hingga penelitian tersusun dalam sebuah 

laporan yang diuji keilmiahannya.
16

Dalam hal ini penarikan kesimpulan 

di dapatkan kesimpulan dari analisis reduksi data dan pemaparan data 

mengenai Pengembangan Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bermain Peran. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 211-212. 
16

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif ...hlm. 212. 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, perlu penulis uraikan lebih jelas tentang sistematika 

pembahasan yang terdiri dari bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir. Bagian 

pokok terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian,metode penelitian dan sistematika 

pembahasan tentang Implementasi Pengembangan Empati Anak Usia Dini 

melalui Metode Bermain Peran pada Kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari Kota Pekalongan. 

Bab II Landasan Teori meliputi tiga sub bab, sub bab pertama tentang 

hakikatanakusiadini, pengertiananakusiadini, 6 aspekperkembangananakusiadini, 

metodepembelajaraananakusiadini, macam-

macammetodepembelajaraananakusiadini,sentramain peran anakusiadiniyang 

berisi pengertiansentra, macam-macamsentra, pengertian main peran, tujuan main 

peran, jeniskegiatan main peran, langkah-langkah main peran, kelebihandalam 

main peran,empati anak meliputi: pengertian empati anak usia dini, Komponen-

komponen empati dan indikator empati,ciri-ciriempati, aspek-aspekempati, faktor 

yang mempengaruhiempati, sub bab yang kedua tentang kajian pustaka, sub bab 

ketiga membahas mengenai kerangka berpikir.  

Bab III Implementasi Pengembangan Empati Pada Anak Usia Dini melalui 

Metode Bermain Peran pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari Kota Pekalonganyang terdiri dari sub bab pertama profil lembaga TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. Sub bab kedua 
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Implementasi Pengembangan Empati Pada Anak Usia Dini melalui Metode 

Bermain Peran, dan sub bab ketiga faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan empati pada anak usia dini melalui metode bermain peran pada 

kelompok B Di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan .  

Bab IV Analisis Pengembangan Empati Pada Anak Usia Dini melalui 

Metode Bermain Peran pada kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari Kota Pekalongan yang terdiri dari sub bab pertama meliputi 

AnalisisImplementasi Pengembangan Empati Pada Anak Usia Dini melalui 

Metode Bermain Peran dan analisis faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan empati pada anak usia dini melalui metode bermain peran pada 

kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan.  

Bab V Penutup terdiri darisimpulandansaran tentang Implementasi 

Pengembangan Empati Anak Usia Dini melalui Metode Bermain Peran pada 

Kelompok B di TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang implementasi pengembangan empati 

pada anak usia dini melalui metode bermain peran pada kelompok B di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan,dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi pengembangan empati melalui metode bermain peran sudah 

berjalan dengan baik. proses pembelajaraan sentranya dengan empat pijakan 

main yaitu pijakan lingkungan main alokasi waktunya (07.30-09.15), pijakan 

awal main dan pijakan saat main alokasi waktunya (10.00-11.30) dan pijakan 

setelah main alokasi waktunya (11.30-12.00). Media pembelajaran 

menggunakan alat peraga yang sudah tersedia atau dari berbagai sumber 

seperti internet, membuat alat peraga sendiri atau yang lainnya. Sistem 

evaluasi yang digunakan di lembaga tersebut dengan menggunakan ceklis, 

catatan anekdot, dan hasil karya. 

Diantara indikator yang sering muncul antara lain anak memberi maaf 

pada teman yang mengaku salah, anak meminta maaf apabila melakukan 

kesalahan, anak bersabar menunggu giliran mengambil makanan, anak 

mendengarkan teman yang sedang berbicara atau bercerita, anak menghibur 

teman yang menangis atau sedih, dan anak membantu pekerjaan pendidik.  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



103 
 

2. Faktor pendukung implementasi pengembangan empati anak usia dini 

melalui metode bermain peran pada pembelajaran sentra main peran di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan meliputi, Penataan 

tempat yang baik, peran wali murid. Sedangkan, faktor 

penghambatimplementasi pengembangan empati anak usia dini melalui 

metode bermain peran pada pembelajaran sentra main peran di TK Muslimat 

NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan ialahInstrumen penilaian 

yang rumit, kondisi anak didik, dan alat peraga yang belum memadai. 

 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah 

Dapat menjadi motivator bagi guru-guru di sentra maupun bagi orang 

lain, dapat memberikan pemahaman dan pengawasan kepada guru mengenai 

pembelajaraan pengembangan empati anak dan melengkapi fasilitas yang 

diperlukan dalam pembelajaran pengembangan empati. 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya mengupayakan agar setiap kegiatan pembelajaraan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berperan aktif dan 

mempertahankan kegiatan pengembangan empati dalam pembelajaran sehari-

hari. 
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